
DARLINK AGRESIF

Laporan ini disiapkan oleh BRI Life untuk tujuan memberikan informasi. Seluruh ulasan daiatas dibuat berdasarkan data dan informasi sesuai dengan periode pelaporan, dan dapat berubah dari waktu ke waktu. Nilai hasil Investasi di dalam produk unit link bisa naik atau

turun. Kinerja masa lalu dan perkiraan yang dibuat bukan merupakan indikasi kinerja yang akan datang. Sebelum melakukan Investasi, calon Investor harus membaca dan memahami terlebih dahulu semua risiko yang terkait dengan produk unit link. 

Ulasan Makro Ekonomi
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berakhir merosot nyaris 2 persen
pada akhir perdagangan hari ini, Jumat (31/1/2020), di tengah
kekhawatiran seputar wabah virus corona (coronavirus) di China.
Berdasarkan data Bloomberg, IHSG ditutup melemah 1,94 persen atau
117,54 poin ke level 5.940,05 dari level penutupan perdagangan
sebelumnya. Pada perdagangan Kamis (30/1/2020), IHSG menutup
pergerakannya di level 6.057,60 juga dengan koreksi cukup tajam sebesar
0,91 persen atau 55,45 poin. Sebelum terguling dari level 6.000, indeks
sempat rebound ke zona hijau dengan dibuka naik 0,31 persen atau 18,86
poin di posisi 6.076,46 pada Jumat (31/1) pagi. Sepanjang hari ini, IHSG
bergerak pada kisaran 5.937,02-6.078,93.
Seluruh sembilan sektor menetap di wilayah negatif pada akhir
perdagangan, dipimpin sektor aneka industri (-3,32 persen), disusul
sektor finansial (-2,35 persen) dan barang konsumsi (2,1 persen).
Sebanyak 114 saham menguat, 306 saham melemah, dan 256 saham
stagnan dari 676 saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.

5 Kepemilikan Aset Terbesar
1. Bank Mandiri
2. BCA
3. BRI
4. Mayora
5. PT Telkom

Alokasi Dana Investasi
• Pasar Uang 1  %   - 30 %
• Reksa dana 70 % - 99 %

(Saham)

Tujuan Investasi
Darlink Agresif bertujuan mendapatkan hasil investasi yang tinggi dengan
menempatkan investasi pada instrumen investasi di pasar modal dalam
bentuk saham. Jenis investasi ini memiliki risiko cukup tinggi.

Informasi Tambahan
Tanggal Peluncuran : 17 Juni 2013
Mata Uang : Rupiah (Rp)
Total Nilai Aktiva Bersih : 1.438.711.671.163,46 
Jumlah Outstanding Unit : 1.237.928.848,3392 
NAB/Unit : Rp 1.162,1925 
Minimum Investasi : Rp 100.000,00
Bank Kustodian : Bank Danamon
Profil Risiko : Tinggi

Biaya – Biaya
- Biaya Pengelolaan Investasi : 0,80% p.a
- Biaya Top Up : 3,00% per transaksi
- Biaya Pengalihan Dana Investasi : Rp 45,000 per transaksi

Profil BRI Life
PT Asuransi BRI Life didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia
pada tanggal 28 Oktober 1987. BRI Life melakukan kegiatan usaha
asuransi jiwa yang meliputi : Asuransi Jiwa, Asuransi Kesehatan, Program
Dana Pensiun, Kecelakaan Diri, Anuitas, dan Program Kesejahteraan hari
tua untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara individu dan
Kumpulam. Pada tahun 2018 dana Kelolaan BRI Life Mencapai Rp 9,3
triliun dengan laba setelah Pajak sebesar Rp 291,90 Miliar serta memiliki
RBC 303% (Desember 2018)

PT Asuransi BRI Life
Fund Factsheet Januari 2020
PT Asuransi BRI Life terdaftar di dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan YTD 1 Tahun SI**

Darlink Agresif -4,41% -3,98% -10,25% -4,41% -11,12% 16,22%

Benchmark (IHSG)

- Indeks Harga
Saham Gabungan
(IHSG)

-3,84% -3,78% -5,01% -3,84% -6,29% -

Kinerja Investasi

Indeks Harga Saham Gabungan

Pergerakan Harga Unit Sejak Peluncuran

Pergerakan Harga Darlink dengan Benchmark


